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Rumah tinggal menjadi salah satu bangunan penunjang yang terdapat dalam emplasmen perkebunan teh.

Da am membangun sebuah rumah tinggal perlu memperhatikan kondisi lingkungan sekitar. Oleh karenaitu,
orang-orang Belanda memahami perlunya beradaptasi dengan lingkungan daerah Kabawetan. Adanya
kebutuhan untuk beradaptasi dengan iklim dan alam sekitar yang sesuai dengan daerah perkebunan teh
Kabawetan mempengaruhi bentuk suatu bangunan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bentuk adaptasi manusia melalui tinggalan budaya materialnya berupa bangunan rumah tinggal .
Pendekatan ekologi budaya digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Pada tahapan analisis, penulis
menggunakan analisis bentuk, analisis komparatif dan analisis kontekstual. HasiIinya orang-orang Belanda
mampu beradaptasi dengan lingkungan daerah Kabawetan. Hal tersebut dapat dilihat dari bentuk-bentuk
bangunan rumah tinggal yang mereka bangun. Beberapa elemen rumah merepresentasikan adaptasi terhadap
lingkungan daerah Kabawetan, seperti penggunaan atap limas, dinding yang tidak terlalu tebal, pondasi yang
ditinggikan dari permukaan lantai dan lain-lain. Dalam penelitian ini proses adaptasi tersebut dilihat melalui
mekanisme budaya dimana orang-orang Belanda mengembangkan pengetahuan dan kemampuan teknol ogi
yang dikuasainya untuk beradaptasi.

...... Residential houses are one of the supporting buildings found in tea plantation emplacements. In building
aresidential house, it is necessary to pay attention to the surrounding environmental conditions. Therefore,
the Dutch people understood the need to adapt to the environment of the Kabawetan area. The need to adapt
to the climate and natural surroundings that are suitable for the Kabawetan tea plantation area affects the
shape of abuilding. Thus, this study aims to determine the form of human adaptation through its material
cultural heritage in the form of residential buildings. The cultural ecology approach is used to achieve this
goal. In the analysis stage, the author uses form analysis, comparative analysis and contextual analysis. The
result is that the Dutch people were able to adapt to the environment of the Kabawetan area. This can be
seen from the forms of residential buildings that they built. Some elements of the house represent adaptation
to the environment of the Kabawetan area, such as the use of pyramid roofs, walls that are not too thick,
foundations that are elevated from the floor surface and others. In this study, the adaptation processis seen
through a cultural mechanism where the Dutch people develop their knowledge and technological
capabilities to adapt.
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